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Abstrak

Penelitian ini membahas peran komunikasi organisasi dalam membangun tim kerja yang efektif di lingkungan kerja modern. Isu
utama yang diangkat adalah masih banyaknya organisasi yang menghadapi miskomunikasi, rendahnya koordinasi, dan lemahnya
kohesivitas tim. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen komunikasi organisasi yang berkontribusi terhadap
efektivitas tim, menjelaskan mekanisme pengaruh komunikasi terhadap kinerja tim, serta menguraikan hambatan dan strategi
optimalisasi komunikasi. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah artikel jurnal, buku, dan publikasi ilmiah
yang relevan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif melalui jalur vertikal, horizontal, dan diagonal berperan
penting dalam meningkatkan koordinasi, membangun kepercayaan, dan memperkuat kolaborasi antaranggota tim. Selain itu,
komunikasi yang jelas dan terbuka terbukti meningkatkan produktivitas serta meminimalkan kesalahpahaman. Penelitian ini
menegaskan bahwa komunikasi merupakan elemen strategis yang harus dikelola secara sistematis untuk mendukung efektivitas
tim dalam organisasi modern.
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Abstract

This study examines the role of organizational communication in building effective work teams within modern organizational
settings. The core issue addressed is that many organizations continue to experience miscommunication, limited coordination, and
weak team cohesion, which hinder overall performance. The purpose of this study is to identify the key elements of organizational
communication that contribute to team effectiveness, explain the mechanisms through which communication influences team
outcomes, and describe the challenges and strategies for optimizing communication practices. This research employs a literature
review method by analyzing relevant journal articles, books, and academic publications. The results indicate that effective
communication implemented through vertical, horizontal, and diagonal channels plays a crucial role in enhancing coordination,
fostering trust, and strengthening collaboration among team members. Furthermore, clear and open communication improves
productivity, reduces misunderstandings, and supports shared understanding within the team. The study also highlights that
communication serves not only as a tool for transmitting information but also as a strategic component that shapes team dynamics
and long-term performance. Overall, the findings emphasize the need for organizations to systematically manage communication
practices in order to develop and maintain effective work teams.
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PENDAHULUAN

Organisasi dalam era kontemporer menghadapi dinamika lingkungan yang semakin kompleks akibat globalisasi,
revolusi teknologi digital, dan intensitas persaingan pasar yang meningkat. Keberhasilan organisasi tidak lagi semata-
mata ditentukan oleh keunggulan teknologi atau modal finansial, melainkan sangat bergantung pada kualitas interaksi
dan kolaborasi antarindividu di dalamnya (Kase et al., 2025). Pergeseran paradigma ini menandai bahwa pencapaian
tujuan organisasi merupakan hasil dari sinergi kolektif yang dibangun melalui koordinasi, kepercayaan, dan
komunikasi yang efektif antaranggota.

Komunikasi menjadi elemen fundamental dalam kehidupan organisasi modern karena tidak hanya berfungsi
sebagai medium penyampaian instruksi, tetapi juga berperan sebagai mekanisme sosial yang menghubungkan
individu-individu dalam upaya mencapai tujuan bersama (Kartini et al., 2024). Setiap organisasi memerlukan sistem
komunikasi yang memfasilitasi aliran informasi secara lancar di semua arah untuk memastikan bahwa setiap anggota
memiliki pemahaman yang sama tentang visi, tujuan, dan strategi organisasi (Al Gifari & Fahrianoor, 2024). Ketika
komunikasi berjalan dengan baik, organisasi dapat mengurangi miskomunikasi, mempercepat pengambilan
keputusan, dan meningkatkan respons terhadap perubahan lingkungan eksternal.

Komunikasi organisasi, sebagai proses sistematis penyampaian informasi dan pemahaman di dalam struktur
organisasi, memainkan peran sentral dalam menentukan efektivitas tim kerja. Komunikasi yang efektif mampu
mengurangi ketidakpastian, memperjelas peran dan tanggung jawab individu, serta meningkatkan rasa dihargai dalam
lingkungan kerja (Damayanti et al., 2024). Studi empiris membuktikan bahwa komunikasi organisasi dan koordinasi
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memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena berperan dalam penyampaian pesan yang jelas,
pengurangan hambatan komunikasi, dan peningkatan koordinasi antarlevel organisasi (Suryani et al., 2023).
Komunikasi organisasi mencakup tiga dimensi utama yaitu komunikasi vertikal antara manajemen dan karyawan,
komunikasi horizontal antarrekan setingkat untuk koordinasi tugas, dan komunikasi eksternal dengan pemangku
kepentingan yang harus berfungsi secara sinergis (Safitri & Mujahid, 2024).

Tim kerja yang efektif merupakan aset strategis bagi setiap organisasi modern. Tim kerja dipahami sebagai
sekelompok individu yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, di mana komunikasi, kerja sama, koordinasi,
dan saling mendukung merupakan aspek penting dari efektivitasnya (Kase et al., 2025). Kerjasama tim secara
signifikan meningkatkan kinerja karyawan, menunjukkan bahwa sinergi dan kolaborasi dalam tim adalah kunci
mencapai hasil kerja yang lebih baik (Wiyono, 2021). Kerjasama tim dan komunikasi terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan (Paat et al., 2023).

Namun dalam praktiknya, banyak organisasi menghadapi tantangan seperti miskomunikasi antaranggota tim,
konflik peran yang tidak terselesaikan, rendahnya koordinasi, dan lemahnya kepercayaan yang berdampak negatif
pada produktivitas. Ketika komunikasi dalam tim tidak berjalan dengan baik, berbagai masalah operasional muncul:
informasi penting tidak sampai kepada pihak yang memerlukan, keputusan tertunda karena kurangnya klarifikasi, dan
konflik interpersonal meningkat akibat kesalahpahaman. Penelitian Kase et al. (2025) menunjukkan bahwa
komunikasi yang terbuka dan inklusif berkontribusi besar dalam mengurangi kesalahpahaman serta meningkatkan
kolaborasi tim. Komunikasi yang efektif memungkinkan anggota tim untuk saling memahami peran dan tanggung
jawab, berkoordinasi dalam pelaksanaan tugas, memberikan umpan balik secara konstruktif, serta menyelesaikan
konflik secara produktif.

Lebih dari sekadar alat pertukaran informasi, komunikasi dalam tim kerja juga berfungsi sebagai proses

koordinatif yang membentuk pemahaman bersama atau shared mental models di antara anggota tim (Reimer et al.,
2017). Ketika anggota tim memiliki mental model yang selaras, mereka dapat mengantisipasi kebutuhan rekan kerja,
merespons situasi dengan cepat, dan mengurangi kesalahan koordinasi. Penelitian Fristky dan Suwarni (2023)
menemukan bahwa baik kerja tim maupun komunikasi yang lancar memiliki dampak positif dan signifikan pada
performa karyawan. Namun, studi lain menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi organisasi dapat bervariasi
tergantung pada karakteristik organisasi, jenis tim kerja, dan konteks industri yang berbeda (Bagasworo et al., 2024).
Meskipun pentingnya komunikasi organisasi dalam membangun tim kerja efektif telah banyak diakui, masih terdapat
kesenjangan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana pola komunikasi secara spesifik berkontribusi
dalam berbagai konteks organisasi. Pertanyaan mendasar yang perlu dijawab meliputi: elemen elemen komunikasi
apa saja yang paling berkontribusi terhadap efektivitas tim, bagaimana mekanisme kausal yang menghubungkan
praktik komunikasi dengan hasil kerja tim, dan hambatan-hambatan apa yang paling sering mengganggu komunikasi
dalam tim kerja modern. Dalam konteks perubahan lingkungan kerja yang cepat ditandai dengan adopsi teknologi
digital, model kerja hybrid, dan diversitas tenaga kerja yang tinggi, praktik komunikasi tradisional seringkali tidak
lagi memadai.
Studi literatur ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis
dan temuan empiris terkini mengenai peran komunikasi organisasi dalam membangun tim kerja yang efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen komunikasi organisasi yang berkontribusi terhadap
pembentukan tim kerja yang efektif, menjelaskan mekanisme kausal yang menghubungkan praktik komunikasi
dengan hasil kerja tim, menganalisis perbedaan pola komunikasi yang efektif di berbagai konteks organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) sebagai pendekatan utama dalam
menganalisis peran komunikasi organisasi dalam membangun tim kerja yang efektif. Studi literatur dilakukan dengan
cara mengumpulkan, menelaah, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah seperti artikel jurnal nasional dan
internasional, buku, serta publikasi akademik yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Sugiyono (2023), studi
literatur merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penelusuran referensi untuk memperoleh
landasan teoritis dan informasi ilmiah terkait variabel penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman mendalam mengenai konsep dan temuan empiris yang telah ada.

Selain itu, proses analisis dalam penelitian ini mengacu pada panduan sistematik yang dikemukakan oleh
Creswell & Creswell (2023), yaitu dengan melakukan pengorganisasian literatur, pengkodean konsep utama, serta
mengidentifikasi pola dan tema-tema temuan penting dari berbagai sumber. Seluruh literatur yang digunakan dipilih
berdasarkan kriteria: relevansi dengan topik penelitian, diterbitkan pada lima tahun terakhir, serta memiliki kualitas
akademik yang terverifikasi.

Tahapan penelitian meliputi: (1) identifikasi isu dan fokus penelitian; (2) pencarian dan pengumpulan sumber
literatur melalui database akademik seperti Google Scholar dan Garuda; (3) seleksi sumber berdasarkan kelayakan
dan kesesuaian tema; (4) analisis isi (content analysis) untuk menemukan konsep, teori, dan hasil penelitian yang
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signifikan; serta (5) penyusunan sintesis untuk menghasilkan kesimpulan ilmiah. Melalui metode ini, penelitian dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi komunikasi organisasi dalam menciptakan efektivitas tim
kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Komunikasi Organisasi

Komunikasi merupakan sebuah proses di mana pengirim menyampaikan informasi kepada penerima. Proses ini
ditandai dengan adanya pesan, pemahaman bersama, tujuan tertentu, dan pemilihan media yang sesuai (Kase et al.,
2025). Komunikasi organisasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, baik secara verbal maupun
nonverbal, yang dilakukan oleh para pemangku kepentingan dalam sebuah perusahaan atau lembaga. Proses ini
membentuk interaksi, baik tatap muka maupun melalui media lain yang bertujuan mendukung tercapainya sasaran
organisasi(Gunawan & Zulhaida, 2022). Komunikasi yang efektif membantu mengurangi kesalahpahaman dan
meningkatkan kolaborasi dalam organisasi (Safitri & Mujahid, 2024).

Kajian literatur menunjukkan bahwa komunikasi organisasi memiliki tiga dimensi utama yang saling berkaitan.
Pertama, komunikasi vertikal yang mengalir antara tingkatan hierarki berbeda dalam organisasi, baik dari atas ke
bawah maupun sebaliknya. Dimensi ini berfungsi untuk menyampaikan instruksi, kebijakan, dan umpan balik kinerja
(Safitri & Mujahid, 2024). Kedua, komunikasi horizontal yang terjadi antarindividu atau unit dalam level yang sama,
berperan penting dalam koordinasi tugas dan penyelesaian masalah operasional. Ketiga, komunikasi diagonal yang
melintasi batas departemen dan hierarki, memfasilitasi pertukaran informasi lintas fungsi untuk mencapai tujuan
organisasi yang lebih luas (Arifandi et al., 2024).

Efektivitas komunikasi organisasi tidak hanya bergantung pada kelancaran aliran informasi, tetapi juga pada
kualitas pesan yang disampaikan. Komunikasi yang efektif dicirikan oleh kejelasan pesan, ketepatan waktu
penyampaian, pemilihan media yang sesuai, serta kemampuan menciptakan pemahaman bersama di antara pihak yang
berkomunikasi (Al Gifari & Fahrianoor, 2024). Dalam konteks organisasi modern, komunikasi juga harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital yang menghadirkan berbagai platform dan kanal komunikasi
baru, mulai dari email, aplikasi pesan instan, hingga sistem manajemen proyek berbasis cloud.

Dengan demikian, komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran informasi yang terstruktur antara
berbagai elemen dalam organisasi, baik secara verbal maupun nonverbal, untuk mencapai tujuan bersama.
Efektivitasnya ditentukan oleh kelancaran aliran informasi melalui komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal,
serta kualitas pesan yang jelas, tepat waktu, dan disampaikan melalui media yang sesuai. Dalam organisasi modern,
komunikasi juga harus adaptif terhadap perkembangan teknologi digital agar mampu mendukung koordinasi,
kolaborasi, dan pengambilan keputusan secara lebih optimal.

B. Tim Kerja yang Efektif

Tim kerja merupakan sekelompok individu yang kontribusinya, ketika digabungkan, menghasilkan kinerja yang
lebih tinggi dibandingkan jika bekerja secara terpisah. Dalam sebuah tim, sinergi positif muncul melalui usaha yang
dilakukan secara terarah dan terkoordinasi (Zharifah, 2023). Tim kerja yang efektif merupakan unit kolaboratif yang
mampu mencapai tujuan dengan optimal melalui sinergi antaranggota. Berdasarkan sintesis literatur, tim kerja
didefinisikan sebagai sekelompok individu yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, di mana komunikasi,
kerja sama, koordinasi, dan saling mendukung merupakan aspek penting dari efektivitasnya (Kase et al., 2025).
Efektivitas tim tidak semata-mata diukur dari pencapaian target kuantitatif, tetapi juga mencakup aspek kualitatif
seperti kepuasan anggota, kualitas proses kerja, dan kemampuan tim untuk terus berkembang.

Hasil telaah literatur mengidentifikasi beberapa karakteristik kunci yang membedakan tim kerja efektif dari tim
yang kurang produktif. Pertama, kejelasan tujuan dan peran di mana setiap anggota memahami kontribusi mereka
terhadap pencapaian tujuan bersama. Kedua, kepercayaan dan rasa saling menghargai yang memungkinkan anggota
untuk berbagi ide tanpa takut dihakimi. Ketiga, kemampuan mengelola konflik secara konstruktif sehingga perbedaan
pendapat menjadi sumber inovasi bukan perpecahan. Keempat, akuntabilitas bersama di mana semua anggota merasa
bertanggung jawab atas hasil kerja tim (Bantam et al., 2024).

Kerjasama tim terbukti secara empiris meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan, menunjukkan bahwa
sinergi dan kolaborasi dalam tim adalah kunci mencapai hasil kerja yang lebih baik (Wiyono, 2021). Temuan ini
diperkuat oleh penelitian Paat et al. (2023) yang membuktikan bahwa kerjasama tim dan komunikasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan. Dalam konteks organisasi pendidikan maupun bisnis, tim
yang efektif mampu mengoptimalkan potensi individual menjadi kekuatan kolektif yang menghasilkan output
berkualitas tinggi.

Namun, membangun dan mempertahankan tim kerja yang efektif bukan tanpa tantangan. Organisasi sering
menghadapi hambatan seperti perbedaan latar belakang dan perspektif anggota, dinamika kekuasaan yang tidak
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seimbang, kurangnya sumber daya pendukung, serta resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
sistematis dan berkelanjutan untuk mengembangkan kapasitas tim melalui pelatihan, fasilitasi komunikasi yang baik,
dan penciptaan budaya organisasi yang mendukung kolaborasi (Asykur et al., 2024).

Dapat disimpulkan bahwa, tim kerja yang efektif adalah kelompok yang mampu menghasilkan kinerja superior
melalui sinergi positif antaranggota. Efektivitas ini tercapai ketika anggota memiliki kejelasan tujuan, peran yang
terstruktur, saling percaya, serta mampu mengelola konflik secara konstruktif. Kolaborasi, komunikasi, dan
akuntabilitas bersama menjadi fondasi utama yang memungkinkan potensi individu berkembang menjadi kekuatan
kolektif. Meskipun pembentukan tim efektif menghadapi berbagai tantangan, pengembangan kapasitas tim dan
budaya organisasi yang mendukung kolaborasi menjadi kunci dalam menjaga dan meningkatkan kinerja tim secara
berkelanjutan.

C. Peran Komunikasi Organisasi dalam Membangun Tim Kerja yang Efektif

Komunikasi organisasi memiliki peran strategis dan fundamental dalam membentuk dan mengembangkan tim
kerja yang efektif di dalam sebuah organisasi. Peran ini tidak hanya terbatas pada aspek penyampaian informasi
semata, melainkan mencakup berbagai dimensi yang saling berkaitan dan membentuk ekosistem kerja sama yang
produktif. Berdasarkan sintesis literatur yang telah dilakukan, peran komunikasi organisasi dalam membangun tim
kerja yang efektif dapat diuraikan menjadi beberapa aspek penting, yaitu sebagai berikut:

I. Komunikasi sebagai Fondasi Koordinasi dan Kolaborasi Tim

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa efektivitas kerja tim dalam organisasi sangat bergantung pada dua
faktor utama: kualitas komunikasi organisasi dan kepemimpinan adaptif. Berdasarkan kajian terhadap literatur dari
berbagai konteks organisasi mulai dari organisasi mahasiswa, lembaga pendidikan, hingga organisasi bisnis
ditemukan bahwa komunikasi yang terbuka, dua arah, dan inklusif berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya
koordinasi dan kepercayaan antaranggota tim. Kase et al. (2025) menegaskan bahwa komunikasi yang efektif dapat
mengurangi kesalahpahaman dan memperkuat kolaborasi tim melalui keterbukaan informasi dan keterlibatan aktif
setiap anggota dalam proses pengambilan keputusan.

Hal ini selaras dengan temuan Arifandi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan tiga dimensi
komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal mempercepat arus informasi dan meningkatkan kemampuan tim dalam
menyelesaikan konflik secara konstruktif. Komunikasi vertikal memastikan bahwa visi dan strategi organisasi
dipahami dengan jelas oleh seluruh anggota tim, sementara komunikasi horizontal memfasilitasi koordinasi
antaranggota dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Komunikasi diagonal memperluas jaringan informasi dan
memungkinkan tim untuk mengakses sumber daya dan keahlian dari berbagai bagian organisasi (Munawwarah et al.,
2023).

Komunikasi yang efektif membantu tim mengatasi tantangan kompleksitas tugas dengan cara memfasilitasi
pembagian pengetahuan dan pengalaman antaranggota. Ketika anggota tim dapat berkomunikasi secara terbuka
tentang kesulitan yang mereka hadapi, tim dapat secara kolektif mencari solusi dan saling memberikan dukungan. Hal
ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang berkelanjutan di mana setiap tantangan menjadi kesempatan untuk
meningkatkan kapabilitas tim (Fitri et al., 2022).

2. Peran Komunikasi dalam Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas Tim

Komunikasi yang efektif merupakan salah satu unsur kunci dalam membangun kerja tim yang optimal. Ketika
proses komunikasi dalam tim berlangsung dengan jelas dan terorganisasi, potensi kesalahpahaman dapat ditekan
sehingga alur kerja menjadi lebih efisien. Dengan komunikasi yang baik, setiap anggota tim dapat memahami peran
serta tanggung jawabnya secara lebih tepat, sehingga kesalahan akibat kurangnya informasi dapat diminimalkan
(Zaky, 2023). Fristky & Suwarni (2023) juga menegaskan bahwa komunikasi yang berjalan secara efektif
mempermudah penyampaian dan pertukaran informasi antaranggota tim, yang pada akhirnya meningkatkan kejelasan
tugas serta efektivitas kerja. Dengan demikian, tim yang mampu membangun pola komunikasi yang baik cenderung
bekerja lebih produktif dan lebih mudah mencapai target yang telah ditetapkan.

Mekanisme kausal yang menghubungkan komunikasi dengan produktivitas tim dapat dijelaskan melalui
beberapa jalur. Pertama, komunikasi yang jelas mengurangi waktu yang terbuang untuk klarifikasi dan koreksi
kesalahan. Ketika instruksi dan ekspektasi disampaikan dengan tepat sejak awal, anggota tim dapat langsung fokus
pada pelaksanaan tugas tanpa perlu bolak-balik meminta penjelasan (Asykur et al., 2024). Kedua, komunikasi yang
teratur memfasilitasi monitoring kemajuan pekerjaan sehingga masalah dapat diidentifikasi dan diselesaikan lebih
cepat sebelum berkembang menjadi hambatan serius. Ketiga, komunikasi yang suportif meningkatkan motivasi dan
engagement anggota tim, yang pada gilirannya berdampak positif pada upaya dan kualitas kerja mereka (Paat et al.,
2023).

Penelitian empiris menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan sistem komunikasi terstruktur dengan
protokol pelaporan yang jelas, pertemuan rutin yang efisien, dan kanal komunikasi yang mudah diakses mengalami
peningkatan produktivitas yang signifikan dibandingkan organisasi dengan komunikasi yang ad hoc dan tidak
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terorganisir. Hal ini menggarisbawahi pentingnya desain sistem komunikasi yang deliberatif dalam mendukung
kinerja tim (Suryani et al., 2023).
3. Komunikasi dalam Membangun Kepercayaan dan Kohesivitas Tim

Komunikasi tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan kemampuan
mendengarkan secara aktif. Hal ini menciptakan lingkungan di mana setiap anggota merasa dihargai dan didengar,
yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan kinerja mereka (Saleh et al., 2024). Komunikasi yang berkualitas
membangun kepercayaan antaranggota tim melalui konsistensi antara ucapan dan tindakan, transparansi dalam
berbagi informasi, serta responsivitas terhadap kebutuhan dan masukan anggota tim (Fitri et al., 2022).

Kepercayaan merupakan elemen krusial dalam efektivitas tim karena berfungsi sebagai "pelumas sosial" yang
memfasilitasi kerja sama tanpa perlu pengawasan ketat atau kontrak formal yang rigid. Dalam tim dengan tingkat
kepercayaan tinggi, anggota lebih bersedia mengambil risiko interpersonal seperti mengakui kesalahan, meminta
bantuan, atau menyampaikan kritik konstruktif yang semuanya penting untuk pembelajaran dan perbaikan
berkelanjutan. Komunikasi yang terbuka dan jujur menjadi fondasi pembangunan kepercayaan ini (Kase et al., 2025).
Selain kepercayaan, komunikasi juga berperan penting dalam membentuk kohesivitas atau kekompakan tim. Melalui
interaksi komunikasi yang intensif dan bermakna, anggota tim mengembangkan identitas kolektif dan rasa memiliki
terhadap tim. Kohesivitas yang kuat membuat anggota tim lebih berkomitmen terhadap tujuan bersama dan lebih
termotivasi untuk berkontribusi maksimal. Penelitian menunjukkan bahwa tim dengan kohesivitas tinggi memiliki
tingkat turnover yang lebih rendah dan kepuasan kerja yang lebih tinggi (Bantam et al., 2024).

4. Peran Kepemimpinan dalam Memfasilitasi Komunikasi Tim yang Efektif

Dengan komunikasi yang jelas dan terbuka, pemimpin dapat memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik dan
membantu anggota tim mencapai potensi maksimal mereka. Kepemimpinan memiliki peran sentral dalam membentuk
iklim komunikasi dalam tim. Pemimpin yang efektif tidak hanya menyampaikan visi dan arahan dengan jelas, tetapi
juga secara aktif mendengarkan masukan anggota tim, mendorong dialog terbuka, dan memodelkan perilaku
komunikasi yang konstruktif (Saleh et al., 2024).

Gaya kepemimpinan transformasional yang menekankan pada inspirasi, stimulasi intelektual, dan perhatian
individual terbukti sangat efektif dalam menciptakan lingkungan komunikasi yang mendukung kinerja tim. Pemimpin
transformasional mendorong anggota tim untuk berpikir kritis, mengekspresikan ide-ide inovatif, dan terlibat dalam
dialog yang bermakna. Mereka juga memfasilitasi komunikasi lintas batas dengan menghubungkan tim dengan
sumber daya dan informasi dari berbagai bagian organisasi (Kase et al., 2025).

Dalam bentuk komunikasi tim, pemimpin juga berperan sebagai mediator konflik yang membantu
menyelesaikan perbedaan pendapat secara konstruktif. Ketika konflik muncul akibat kesalahpahaman atau perbedaan
perspektif, pemimpin yang terampil dalam komunikasi dapat memfasilitasi dialog untuk mencapai pemahaman
bersama dan solusi yang mengakomodasi kepentingan semua pihak. Kemampuan ini sangat krusial mengingat
keberagaman dalam tim modern sering memicu potensi konflik yang jika tidak dikelola dengan baik dapat merusak
kohesivitas tim (Arifandi et al., 2024).

Dari penjelasan tersebut, komunikasi organisasi memiliki peran fundamental dalam menciptakan dan
mempertahankan tim kerja yang efektif. Komunikasi berfungsi sebagai dasar koordinasi, kolaborasi, dan pertukaran
informasi yang memungkinkan anggota tim bekerja selaras menuju tujuan bersama. Melalui aliran informasi yang
jelas, terbuka, dan terstruktur, baik secara vertikal, horizontal, maupun diagonal, komunikasi membantu mengurangi
kesalahpahaman, meningkatkan produktivitas, serta mempercepat penyelesaian masalah. Selain itu, komunikasi yang
berkualitas membangun kepercayaan dan kohesivitas tim, yang menjadi fondasi penting bagi kerja sama dan motivasi
anggota. Peran kepemimpinan juga sangat menentukan, karena pemimpin yang komunikatif mampu menciptakan
iklim dialog terbuka, memfasilitasi penyelesaian konflik, serta mendorong inovasi dalam tim. Dengan demikian,
komunikasi organisasi bukan sekadar alat penyampaian pesan, tetapi merupakan elemen strategis yang membentuk
efektivitas, kedewasaan, dan kinerja jangka panjang sebuah tim.

D. Tantangan dan Hambatan Komunikasi dalam Tim Kerja Modern

Meskipun pentingnya komunikasi untuk efektivitas tim telah terbukti, implementasi komunikasi yang efektif
dalam praktik organisasi menghadapi berbagai tantangan. Hambatan struktural seperti hierarki yang kaku dapat
menghambat aliran informasi vertikal, sementara silo departemen dapat membatasi komunikasi horizontal. Hambatan
teknologi muncul ketika sistem dan platform komunikasi yang digunakan tidak user-friendly atau tidak terintegrasi
dengan baik, menyebabkan fragmentasi informasi (Bagasworo et al., (2024); Safitri & Mujahid (2024)).

Hambatan psikologis juga signifikan, termasuk ketakutan akan penilaian negatif yang membuat anggota tim
enggan berbagi ide atau menyampaikan masalah. Dalam budaya organisasi yang tidak mendukung, komunikasi
terbuka dapat dipersepsikan sebagai ancaman atau tanda ketidakmampuan. Perbedaan gaya komunikasi individual
yang dipengaruhi oleh kepribadian, budaya, dan pengalaman juga dapat menyebabkan miskomunikasi jika tidak
dikelola dengan pemahaman dan adaptasi yang tepat (Munawwarah et al., 2023)
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Di era kerja hybrid dan virtual, tantangan komunikasi semakin kompleks. Kurangnya interaksi tatap muka

mengurangi kesempatan untuk komunikasi informal yang sering kali penting untuk membangun hubungan dan
pemahaman kontekstual. Media komunikasi digital, meskipun memfasilitasi konektivitas, juga dapat menyebabkan
information overload dan mengurangi kekayaan komunikasi non-verbal. Organisasi perlu mengembangkan strategi
komunikasi yang secara khusus dirancang untuk mengatasi tantangan lingkungan kerja modern ini (Safitri & Mujahid,
2024).
Komunikasi dalam tim kerja modern menghadapi berbagai hambatan yang bersumber dari faktor struktural,
psikologis, maupun teknologi.Oleh karena itu, organisasi perlu merancang strategi komunikasi yang adaptif, inklusif,
dan responsif terhadap kompleksitas lingkungan kerja modern untuk memastikan tim dapat tetap efektif dan
kolaboratif.

E. Strategi Optimalisasi Komunikasi untuk Meningkatkan Efektivitas Tim

Berdasarkan sintesis literatur, beberapa strategi dapat diterapkan untuk mengoptimalkan komunikasi dalam
mendukung efektivitas tim. Pertama, pembentukan struktur komunikasi yang jelas dengan menetapkan protokol
mengenai jenis informasi apa yang harus dikomunikasikan, kepada siapa, melalui kanal apa, dan dengan frekuensi
bagaimana. Struktur ini mengurangi ambiguitas dan memastikan informasi penting tidak terlewat (Arifandi et al.,
2024).

Kedua, pengembangan kompetensi komunikasi anggota tim melalui pelatihan yang mencakup keterampilan
mendengarkan aktif, memberikan umpan balik konstruktif, berkomunikasi lintas budaya, dan menggunakan teknologi
komunikasi secara efektif. Investasi dalam pengembangan kapasitas ini memberikan return yang signifikan dalam
bentuk peningkatan kualitas interaksi tim (Zaky, 2023).

Ketiga, penciptaan ruang dan waktu untuk komunikasi informal yang memfasilitasi pembangunan hubungan
interpersonal dan pemahaman yang lebih dalam antaranggota tim. Kegiatan team building, coffee break bersama, atau
obrolan santai sebelum rapat formal dapat memperkuat ikatan sosial yang mendukung komunikasi kerja yang lebih
efektif (Paat et al., 2023).

Keempat, pemanfaatan teknologi komunikasi secara strategis dengan memilih platform yang sesuai dengan
kebutuhan tim dan memastikan semua anggota memiliki akses dan kemampuan untuk menggunakannya. Integrasi
berbagai tools komunikasi dalam satu ekosistem digital dapat mengurangi fragmentasi informasi dan meningkatkan
efisiensi komunikasi (Bagasworo et al., 2024).

Kelima, pembangunan budaya komunikasi terbuka melalui role modeling dari pemimpin, reward untuk perilaku
komunikasi yang baik, dan mekanisme feedback yang memungkinkan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap
praktik komunikasi tim. Budaya yang mendukung komunikasi jujur dan konstruktif menjadi fondasi jangka panjang
untuk efektivitas tim yang berkelanjutan (Kase et al., 2025).

Optimalisasi komunikasi dalam tim dapat dicapai melalui serangkaian strategi yang terencana dan berkelanjutan.
Strategi tersebut meliputi pembentukan struktur komunikasi yang jelas, pengembangan kompetensi komunikasi
anggota tim melalui pelatihan, serta penciptaan ruang komunikasi informal untuk memperkuat hubungan
interpersonal. Selain itu, pemanfaatan teknologi komunikasi secara tepat dan terintegrasi membantu memastikan
aliran informasi lebih efisien dan mudah diakses. Upaya tersebut perlu didukung oleh budaya komunikasi terbuka
yang dibangun melalui keteladanan pemimpin, penghargaan terhadap komunikasi positif, dan mekanisme umpan
balik yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, strategi-strategi ini memungkinkan tim bekerja lebih efektif, selaras,
dan adaptif terhadap dinamika organisasi modern.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi memiliki peran yang sangat
menentukan dalam membangun tim kerja yang efektif. Komunikasi yang terarah, terbuka, dan terstruktur menjadi
fondasi utama yang memungkinkan anggota tim memahami tujuan, peran, serta tanggung jawab masing-masing.
Melalui komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal yang berfungsi dengan baik, aliran informasi menjadi lebih
lancar sehingga koordinasi meningkat, kesalahpahaman berkurang, dan proses kerja dapat berlangsung lebih efisien.
Komunikasi organisasi juga terbukti berperan dalam membentuk kepercayaan, kohesivitas, dan motivasi anggota tim,
yang merupakan faktor penting dalam menciptakan sinergi dan kolaborasi kerja. Selain itu, komunikasi yang efektif
mendukung penyelesaian konflik secara konstruktif dan memperkuat kemampuan tim dalam beradaptasi terhadap
tantangan operasional maupun dinamika lingkungan kerja modern.

Namun, berbagai hambatan seperti struktur organisasi yang kaku, perbedaan gaya komunikasi, keterbatasan
teknologi, serta tantangan kerja hybrid masih dapat mengganggu efektivitas komunikasi tim. Oleh karena itu,
organisasi perlu menerapkan strategi optimalisasi komunikasi, seperti membangun struktur komunikasi yang jelas,
meningkatkan kompetensi komunikasi anggota, memanfaatkan teknologi secara tepat, dan menumbuhkan budaya
komunikasi terbuka. Secara keseluruhan, komunikasi organisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian
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informasi, tetapi juga sebagai elemen strategis yang membentuk efektivitas, produktivitas, dan kinerja tim secara
berkelanjutan. dosen pengampu mata kuliah Perilaku Organisasi

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan
artikel ini. Terima kasih kepada para dosen Program Studi Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang yang telah memberikan arahan akademik, terkhusus dan terutama kepada dosen pengampu
mata kuliah Perilaku Organisasi Ibu Dr. Novriyanti Achyar, M. Pd. Penulis juga menghargai kontribusi berbagai
peneliti yang karyanya menjadi rujukan dalam studi literatur ini. Ucapan terima kasih disampaikan kepada lembaga
afiliasi penulis atas dukungan fasilitas dan lingkungan akademik yang kondusif. Semoga artikel ini memberikan
manfaat bagi pengembangan kajian terkait komunikasi organisasi dan efektivitas tim kerja.

DAFTAR PUSTAKA

Al Gifari, A., & Fahrianoor. (2024). Komunikasi Organisasi dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Jurnalis di Lembaga Penyiaran Publik Televisi
Republik Indonesia Kalimantan Selatan. PERSUASI: Jurnal Tugas Akhir Mahasiswa llmu Komunikasi, 1(2), 149-161.

Arifandi, R., Aidin, W., Lubis, N. M., & Manurung, A. S. (2024). the Role of Organizational Communication in Improving Work Team
Effectiveness. PRODUCTIVITY: Journal of Integrated Business, Management, and Accounting Research, 1(2), 96—104.
https://doi.org/10.37631/populika.v12il.814

Asykur, A., Heryati, & Mulyani, A. (2024). Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ASDP Indonesia
Ferry (Persero) Cabang Bangka. Jurnal Media Wahana Ekonomika, 21(3), 523-534.

Bagasworo, W., Noviyanti, L. S., Ida, N., Mustofa, H., Utama, 1. S., & Ramadhany, P. A. (2024). Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Tim, dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Anggota BEM STIE Indonesia Banking School. Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen, 2(6), 801—
813.

Bantam, D. J., Febryanto, R. D., Bilnadzari, Y., & Wijaya, A. (2024). Strategi Dalam Meningkatkan Kerjasama Tim Di Lingkungan Perusahaan.
Jurnal Ilmiah Penelitian Multidisiplin Ilmu, 2(9), 66-71. https://journal-mandiracendikia.com/jip-mc

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2023). Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches. Sage Publications, Inc.
https://archive.org/details/researchdesignO000unse

Damayanti, R., Suryani, N. K., & Pratiwi, A. (2024). Pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Jurnal
Manajemen dan Bisnis Indonesia, 10(2), 145-158.

Fitri, A., Alfahira, N., & Hayati, F. (2022). Membangun Kerja Sama Tim dalam Perilaku Organisasi. Mudabbir (Journal Research and Education
Studied), 2(2), 103-109.

Fristky, D. 1., & Suwarni, E. (2023). Pengaruh Kerjasama Tim Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pt Kereta Api Indonesia (Persero)
Divisi Regional IV Tanjung Karang. Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA), 7(3), 828-842.
https://doi.org/10.31955/mea.v7i3.3448

Gunawan, H., & Zulhaida. (2022). Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Samsat Makassar. I/BEM:
Indonesian Journal of Business Economics and Management, 1(1), 35-42. https://journal.irpi.or.id/index.php/ijbem/article/view/660

Kartini, D., Handayani, S., & Wahyuni, E. S. (2024). Peran komunikasi dalam membangun kolaborasi tim kerja yang efektif. Jurnal Ilmu
Komunikasi, 15(2), 112-128.

Kase, C. A., Ngelung, M. E., Wellem, T. P. P., Takaeb, A. E. L., & Nayoan, C. R. (2025). Peran Komunikasi dan Kepemimpinan dalam
Meningkatkan Efektivitas Kerja Tim. Jurnal Penelitian Multidisiplin Bangsa, 2(1), 173-179.
https://ejournal.amirulbangunbangsapublishing.com/index.php/jpnmb/index

Munawwarah, T., Kholizah, N. A., & Maidiana. (2023). Analisis Peran Komunikasi Organisasi dalam Meningkatkan Efektivitas Tim Pengelola
Pendidikan di Sekolah SMP Swasta Islam Terpadu Suhairiyah. Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-llmu Sosial, 1(5), 336-340.
https://doi.org/10.5281/zenodo.10411150

Paat, P. F., Dotulong, L. O. H., & Pandowo, M. H. C. (2023). Pengaruh Kerjasama Tim Dan Komunikasi Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan
Pada Tridjaya Motor Paal 2 Manado. Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 11(4), 916-926.
https://doi.org/10.35794/emba.v11i4.51564

Reimer, T., Russell, T., & Roland, C. (2017). Groups and Teams in Organizations. The International Encyclopedia of Organizational
Communication, 1-23. https://doi.org/10.1002/9781118955567.wbieoc092

Safitri, B., & Mujahid, N. S. (2024). Komunikasi Efektif dalam Organisasi. Cendekia Inovatif Dan Berbudaya: Jurnal llmu Sosial Dan Humaniora,
1(3), 309-316. https://doi.org/10.59996/cendib.v1i3.318

Saleh, M., Heryadi, A. 1., Kambali, L., Aspirani, A., & Abdullah. (2024). Peran Komunikasi Dalam Kepemimpinan Efektif Pada Organisasi
Mahasiswa. Jurnal Inspirasi Ilmu Manajemen, 3(1), 64—69. https://doi.org/10.32897/jiim.2024.3.1.3762

Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta.

Suryani, N. K., Wahid, U., & Toni, A. (2023). Peran Efektifitas Komunikasi Organisasi dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan. Widya
Manajemen, 5(2), 109-119. https://doi.org/10.32795/widyamanajemen.v5i2.3670

Wiyono, D. (2021). Kerjasama Tim dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti. /ndonesian Journal
of Office Administration (Adminof), 3(2), 1-12.

Zaky, M. (2023). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Tim Kerja: Sebuah Kajian Teoritis Dan Empiris. KOMITMEN: Jurnal limiah
Manajemen, 4(1), 316-324.

Zharifah, F. (2023). Tim kerja dalam organisasi perusahaan. Universitas Muhammadiyah Surabaya.

Journal Educational Research and Development Vol.02 No. 02 Oktober - Desember2025 790


https://doi.org/10.62379/jerd.v2i2
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240918370903545

